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I M1 D Mekanisme Pengaduan Uji Tuntas
FTELIY Hak Asasi Manusia

Mengadvokasi “komunikasi dan kerja sama” adalah prinsip penting
dalam pekerjaan hak asasi manusia di Indonesia Morowali Industri-
al Park (selanjutnya disebut IMIP). IMIP sangat mementingkan
komunikasi dan kerja sama dengan para pemangku kepentingan
mengenai isu-isu utama. Guna menciptakan kondisi dimana
pemangku kepentingan internal dan eksternal dapat berkomunikasi
dengan IMIP, maka dengan mengacu pada Prinsip-prinsip Panduan
PBB tentang Bisnis dan Hak Asasi Manusia untuk mekanisme
pengaduan ditingkat operasional dan berdasarkan Kebijakan Hak

Asasi Manusia Kawasan IMIP, IMIP merumuskan mekanisme

pengaduan ini.
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/\ Permasalahan Apa Saja yang
Dapat Diajukan Banding?

Pengaduan yang memenuhi
ketentuan berikut akan diterima:

(1) Terkait dengan operasional IMIP.

(2) Kegiatan komersial atau hubungan bisnis perusahaan
dalam Kawasan IMIP yang telah atau mungkin berdampak
negatif terhadap pemangku kepentingan.

(3) Kegiatan operasional atau hubungan bisnis perusahaan
dalam Kawasan IMIP melanggar peraturan hak asasi manusia
yang diakui secara internasional atau persyaratan Kebijakan
Hak Asasi Manusia Kawasan IMIP.

Permohonan banding yang termasuk dalam
salah satu hal berikut tidak akan diterima:

(1) Tidak ada hubungannya dengan IMIP.

(2) Tidak dapat memberikan bukti atau saksi yang cukup u-
ntuk mendukung permasalahan yang disebutkan.

(3) Keluhan disampaikan dengan niat buruk, untuk menggir-
ing opini publik atau mendapat keunggulan kompetitif. Kelu-
han tersebut dapat ditanggapi atau diklarifikasi melalui
mekanisme pengaduan di tingkat industri.

(4) Jika pengaduan tidak berada dalam lingkup mekanisme
internal IMIP, IMIP akan berkoordinasi dengan lembaga
eksternal untuk menyelesaikannya.
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/\ Siapa yang Dapat Mengajukan
Keluhan?

s
a

e Setiap individu atau kelompok, termasuk namun tidak terba-
tas pada pelanggan, pemasok, warga masyarakat yang terkena
dampak, karyawan perusahaan dalam kawasan, dll. dapat
mengajukan pengaduan melalui mekanisme pengaduan IMIP.

e Jika pengaduan diajukan oleh kelompok atau individu pihak
ketiga yang mewakili pihak yang terkena dampak, organisasi
atau individu tersebut harus dengan jelas menyatakan
objek/kelompok yang diwakilinya, nama perusahaan tenant
yang terlibat, waktu dan tempat terjadinya peristiwa, dan
memberikan kejelasan berupa bukti.

e Mekanisme pengaduan ini memungkinkan pengaduan secara
anonim, namun pengaduan dengan nama asli membantu
IMIP berkomunikasi, menghubungi, dan memverifikasi situa-
si.
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/\ Bagaimana Cara Mengajukan
Keluhan?

Pelapor harus mengisi “Formulir Pengaduan Pengelolaan Hak
Asasi Manusia” yang ditunjukkan pada Lampiran 1, dan tidak
ada batasan bahasa. Pengaduan wajib dikirim ke Kantor Hak
Asasi Manusia IMIP melalui email atau pos.

e Email: secretariat@imip.co.id

* Alamat: jl.Trans sulawesi, ds.Fatufia, kec.bahodopi, kab.

Morowali, prov.Sulteng 94974

Lampiran: “Pengaduan Pengelolaan Uji
Tuntas Hak Asasi Manusia Kawasan IMIP”



Lampiran :

Pengaduan Pengelolaan Uji Tuntas Hak Asasi Manusia

Kawasan IMIP

Nama Pelapor Apakah Memerlukan
(bisa anonim) Kerahasiaan
Nomor Telp. Email
Apakah Merupakan Bila iya, siapa z‘ltauklie}z(lon:pok
Pihak Ketiga apa yang diwalki an:
(lampirkan bukti)
(Jika Anda perlu menghindari orang-orang tertentu dari manajemen IMIP atau
personel manajemen perusahaan tenant, harap sebutkan nama yang bersang-
Penghindaran kutan)
Konflik

dilampirkan):

Fakta dan bukti dampak negatif yang telah atau kemungkinan besar akan diderita (seperti korban,
objek/kelompok yang terdampak, nama pasti perusahaan tenant yang terlibat, waktu dan tempat kejadian,
dan bukti jelas mengenai pengaduan), dan keterangan lain yang dapat mendukung banding (bukti dapat

Tuntutan Anda, dan solusi yang ingin Anda terapkan untuk mewujudkan tuntutan Anda (tuntutan yang jelas
dan dapat ditindaklanjuti akan membantu kami dalam menyelesaikan masalah Anda dengan lebih cepat)

Tanda Tangan
Pelapor/Perwakilan:

Tanggal
Pelaporan:
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P Human Rights Due Diligence Grievance Mechanism

Advocating for "Dialogue and Cooperation" is a fundamental
principle in the implementation of human rights efforts at the
Indonesia Morowali Industrial Park (hereinafter referred to as
IMIP). IMIP values engaging in dialogue and cooperation with
stakeholders on key issues, creating opportunities for both internal
and external stakeholders to consult and communicate with IMIP.
In accordance with the UN Guiding Principles on Business and
Human Rights, IMIP has established this grievance mechanism

based on the operational-level complaint requirements and in

alignment with IMIP’ s Human Rights Policy.
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/\ What issues can be submitted for grievance?

Grievances that meet the following
conditions will be accepted:

(1) Directly related to IMIP operation.

(2) Business activities or relationships of IMIP’ s park
enterprises have caused, or have the potential to cause,
adverse impacts on stakeholders.

(3) The operational activities or business relationships of the
park enterprises violate internationally recognized human
rights standards or the requirements set forth in IMIP's
Human Rights Policy.

Grievances that fall into any of the following
categories will not be accepted:

(1) Not related to IMIP.

(2) Insufficient evidence or witnesses to support the claim.

(3) Malicious grievances or those filed to gain public
attention or competitive advantage. Such grievances may be
addressed or clarified through industry-level grievance
mechanisms.

(4) If the grievance concerns issues that fall outside the
scope of IMIP’ s internal mechanisms, IMIP will proactively
coordinate with external entities to address them.
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/\ Who can submit a grievance?

K
9

e Any individual or group, including but not limited to
customers, suppliers, affected community members, and
employees of park enterprises, may submit a grievance to the
IMIP grievance mechanism.

e If the grievance is submitted by a third-party organization or
individual on behalf of the affected party, the organization or
individual must clearly specify the group or entity they
represent, the exact name of the park enterprise involved, the
time and location of the incident, and provide clear evidence
to support the grievance.

e This grievance mechanism allows for anonymous complaints;
however, submitting a grievance with identification helps
IMIP to communicate, coordinate, and verify the situation.
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/\ How to submit a grievance?

The complainant should fill out the "Human Rights Due
Diligence Grievance Form" as shown in Appendix 1, in any
language. The grievance form should be submitted via email
or mailed to the IMIP Human Rights Office.

e Email: secretariat@imip.co.id

* Address:Fatufia Village, Bahodopi District, Morowali
Regency, Central Sulawesi Province, Indonesia,
94974

Lampiran: “Pengaduan Pengelolaan Uji
Tuntas Hak Asasi Manusia Kawasan IMIP”



Lampiran :

Pengaduan Pengelolaan Uji Tuntas Hak Asasi Manusia
Kawasan IMIP

Complainant's Name Confidentiality
(can be anonymous): Requested: Yes / No
Phone Number: Email Address:

Are vou a desienated If yes, who has authorized you or
Y 8 which group has authorized you?

i ?
third party? Yes / No (Please attach authorization proof)
(If specific IMIP management or park enterprise personnel need to be excluded
from handling the grievance, please list their names)
Conflict
Avoidance

Description of the negative impacts (or potential impacts) suffered, including facts and evidence (For
example, the victims, the group or entity represented, the exact name of the park enterprise involved, the time
and location of the incident, and clear evidence supporting the grievance), as well as any additional
information that may support the grievance (please attach additional pages and evidence):

Your request and the proposed solution to achieve your request (Providing clear and actionable requests will
help us address the issue more efficiently)

Complainant’s Date of
Representative Signature: Submission:
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